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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  
 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara sertifikasi profesi 

guru dengan kinerja guru produktif pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri dan 

Swasta di Kota Bandung dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Gambaran sertifikasi profesi guru produktif Program Keahlian Administrasi 

Perkantoran pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri dan Swasta di Kota 

Bandung ditunjukan oleh hasil penelitian bahwa sertifikasi profesi guru    

berada pada kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa sertifikasi profesi 

guru memiliki kriteria yang tinggi. 

2. Gambaran kinerja guru produktif Program Keahlian Administrasi Perkantoran 

pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri dan Swasta di Kota Bandung 

ditunjukan oleh hasil penelitian bahwa kinerja guru berada pada kategori 

sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa kinerja guru memiliki kriteria yang 

sedang. 

3. Hubungan antara sertifikasi profesi guru dengan kinerja guru produktif 

Program Keahlian Administrasi Perkantoran pada Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri dan Swasta di kota Bandung ditunjukan  oleh hasil penelitian  

bahwa sertifikasi profesi guru memiliki hubungan secara significan dengan 

kinerja guru. Dalam penelitian ini hubungan sertifikasi profesi guru dengan 

kinerja guru memiliki tingkat keeratan yang sedang/cukup. Dapat dilihat 

bahwa bukan sertifikasi profesi guru saja yang ada kaitanya dengan kinerja



 

 

      guru pada Sekolah Menengah Kejuruan Program Studi Administrasi 

Perkantoran. Jika dikaji lebih dalam, hal yang berhubungan dengan  kinerja 

guru tidak hanya sertifikasi profesi guru saja namun masih banyak hal lain, 

tetapi tidak dikaji dalam penelitian ini.  

B. Saran  
 

Berdasarkan uraian yang telah telah dijelaskan  pada bagian sebelumnya, 

maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Perlu adanya peningkatan bagi para guru untuk dapat mengembangkan 

potensi dirinya terutama pada bidang karya pengembangan profesi baik 

berupa pembuatan buku, artikel, karya ilmiah, modul, buku panduan dan 

lain-lain.  

2. Perlu adanya peningkatan penguasaan guru di dalam mengembangkan 

kreativitasnya baik melalui metode pembelajaran maupun media 

pembelajaran yang digunakan agar dapat menarik minat siswa sehingga 

kualitas peserta didik menjadi semakin baik. 

3. Dalam melaksanakan penelitian lebih lanjut, disarankan untuk menggunakan 

instrumen yang memuat sejumlah pertanyaan yang terbuka, wawancara yang 

lebih mendalam, dan penelitian secara kualitatif agar dapat lebih terlihat 

peningkatan kinerja guru di sekolah. Selain itu untuk penelitian yang 

berkaitan dengan sertifikasi profesi guru dan kinerja guru  dapat dikaji dari 

berbagai faktor yang lebih luas. 
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